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Tujuan Prosedur : Prosedur ini disusun untuk mencapai standar pemutusan 

studi mahasiswa 

Ruang Lingkup dan 

Penggunaannya 

: Prosedur ini berlaku: 

Untuk mencapai pemutusan studi mahasiswa sesuai standar. 

Standar  : 1. Ketua STIKes melakukan Pemutusan studi mahasiswa 

sesuai prosedur yang berlaku paling lambat 2 minggu 

setelah proses pengumpulan data mahasiswa, 

Definisi Istilah  : 1. Pemutusan studi adalah standar kebijakan institusi untuk 

melepas status kemahasiswaan berdasarkan 

pertimbangan pencapaian prestasi akademis, batas waktu 

studi dan pelanggaran berat yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

2. Batas studi adalah akhir jangka waktu yang harus ditaati 

oleh mahasiswa untuk menyelesaikan program studinya. 

Prosedur  : 1. Syarat pemutusan studi mahasiswa adalah: 

- Pada akhir tahun tertentu mahasiswa tidak dapat 

mengumpulkan sejumlah kredit/ Sistem Kredit 

Semester (SKS) dengan nilai Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) minimal 2,00. 

- Pada akhir tahun tertentu mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan studi dengan masa studi paling lama 

5 tahun (10 semester) untuk S1, 4 tahun (8 semester) 

untuk DIV dan 3 tahun (6 semester) untuk DIII dan 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,00. 

- Sanksi pelanggaran akdemik berat yang dilakukan 

oleh mahasiswa 

2. BAAK membuat daftar mahasiswa dengan masa studi 

paling lama dengan mencatumkan IPK atau pembimbing 

akademik membuat daftar mahasiswa bimbingan yang 

melakukan pelanggaran akademik berat. 

3. BAAK dan pembimbing akademik mengkonsultasikan 

daftar mahasiswa kepada Kaprodi dan Waket I. 

4. Kaprodi memberikan persetujuan untuk memberikan 

status mahasiswa KELUAR dengan surat pengantar ke 

Waket I. 

5. Waket I menerima surat dari Kaprodi selanjutnya 

menyampaikan kepada Ketua STIKes.  

6. Ketua STIKes menerbitkan Surat Keputusan Ketua 

STIKes tentang Pemutusan Studi mahasiswa. 

7. BAAK menerima salinan Surat Keputusan Ketua STIKes 

STIKes tentang Pemutusan Studi mahasiswa dan 

memberikan status DO (Drop Out) di SIAKAD. 

8. Mahasiswa menerima Surat Keputusan Ketua STIKes 

STIKes tentang Pemutusan Studi mahasiswa 
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Penanggungjawab : Waket I 

Diagram Alur Prosedur  : Syarat pemutusan studi mahasiswa adalah: 

- Pada akhir tahun tertentu mahasiswa tidak dapat 

mengumpulkan sejumlah kredit/ Sistem Kredit Semester 

(SKS) dengan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

minimal 2,00. 

- Pada akhir tahun tertentu mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan studi dengan masa studi paling lama 5 

tahun (10 semester) untuk S1, 4 tahun (8 semester) 

untuk DIV dan 3 tahun (6 semester) untuk DIII dan nilai 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,00. 

- Sanksi pelanggaran akdemik berat yang dilakukan oleh 

mahasiswa 

 

 

BAAK membuat daftar mahasiswa dengan masa studi paling 

lama dengan mencatumkan IPK atau pembimbing akademik 

membuat daftar mahasiswa bimbingan yang melakukan 

pelanggaran akademik berat. 

 

 

BAAK dan pembimbing akademik mengkonsultasikan daftar 

mahasiswa kepada Kaprodi dan Waket I. 

 

 

Kaprodi memberikan persetujuan untuk memberikan status 

mahasiswa KELUAR dengan surat pengantar ke Waket I. 

 

 

Waket I menerima surat dari Kaprodi selanjutnya 

menyampaikan kepada Ketua STIKes. 

 

 

Ketua STIKes menerbitkan Surat Keputusan Ketua STIKes 

tentang Pemutusan Studi mahasiswa. 

 

 

BAAK menerima salinan Surat Keputusan Ketua STIKes 

STIKes tentang Pemutusan Studi mahasiswa dan 

memberikan status DO (Drop Out) di SIAKAD. 

 

 

Mahasiswa menerima Surat Keputusan Ketua STIKes 

STIKes tentang Pemutusan Studi mahasiswa 

Catatan  : Jika terdapat ketidaksesuaian maka prosedur diatas akan 

dikaji ulang. 

Dokumen Terkait  : 1. Formulir evaluasi pemutusan studi mahasiswa 

 

 


